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 Abstract: Kesiapan mahasiswa menghadapi dunia 
kerja tidak hanya bergantung pada penguasaan 
kompetensi teknis (hard skills), tetapi juga pada 
keterampilan non-teknis (soft skills) yang mendukung 
citra profesional dan kualitas pelayanan. Artikel ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan proses, hasil, dan 
dampak dari kegiatan pengabdian masyarakat 
berbentuk seminar dan workshop bertema “Personal 
Grooming dan Public Speaking untuk Excellent 
Service to Impression”. Kegiatan dilaksanakan di 
Institut Kesehatan dan Bisnis Surabaya (IKBIS) 
dengan melibatkan 68 mahasiswa lintas disiplin dari 
lima program studi: Manajemen, Akuntansi, 
Kebidanan, Gizi, dan Keperawatan. Metode 
pelaksanaan mengintegrasikan tiga tahap utama: (1) 
seminar konseptual untuk membangun pemahaman 
dasar, (2) workshop simulasi dan role-play yang 
dikontekstualisasikan dengan bidang keahlian 
masing-masing jurusan, dan (3) sesi evaluasi dan 
refleksi dengan umpan balik langsung. Hasil evaluasi 
menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek 
kognitif (pemahaman konsep), afektif (kepercayaan 
diri dan kesadaran profesional), serta psikomotorik 
(keterampilan komunikasi verbal dan nonverbal). 
Analisis mendalam mengungkap bahwa pendekatan 
pembelajaran eksperiensial dan kolaboratif lintas 
disiplin tidak hanya efektif dalam menutup 
kesenjangan antara teori dan praktik, tetapi juga 
berhasil memicu pergeseran paradigma (mindset 
shift) peserta mengenai integrasi antara penampilan 
profesional dan kemampuan komunikasi sebagai 
satu kesatuan dalam membangun pelayanan unggul 
(excellent service). Kegiatan ini telah memberikan 
dampak berlapis, mulai dari transformasi personal 
mahasiswa, penguatan kompetensi yang langsung 
teraplikasi, hingga penciptaan nilai tambah dan 
komitmen keberlanjutan bagi institusi mitra. Dengan 
demikian, model intervensi yang diterapkan 
direkomendasikan sebagai strategi penguatan soft 
skills mahasiswa yang efektif, aplikatif, dan relevan 
dengan tuntutan dunia kerja kontemporer. 
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Pendahuluan  

Kesehatan mental telah muncul sebagai salah satu tantangan kesehatan global 

yang paling mendesak pada abad ke-21. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) 

menempatkan gangguan mental, khususnya depresi dan kecemasan, sebagai 

penyebab utama beban penyakit dan disabilitas di seluruh dunia. Di Indonesia, riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) menunjukkan tren peningkatan prevalensi gangguan 

mental-emosional, yang ditandai dengan gejala-gejala depresi dan kecemasan, dari 

6,0% pada 2013 menjadi 9,8% pada 2018. Situasi ini diperparah oleh kompleksitas 

Dalam konteks persaingan global yang semakin dinamis, institusi pendidikan 

tinggi tidak hanya dituntut untuk menghasilkan lulusan yang unggul secara 

akademik dan teknis, tetapi juga yang memiliki kompetensi soft skill yang mumpuni 

untuk bersaing di dunia kerja. Dua aspek soft skill yang menjadi penentu utama dalam 

membangun citra profesional dan memberikan nilai tambah adalah Personal 

Grooming dan Public Speaking. Personal grooming merujuk pada perawatan dan 

penampilan diri yang rapi, bersih, dan sesuai dengan norma profesional, yang 

bertujuan untuk menciptakan kesan pertama (first impression) yang positif. Sementara 

itu, public speaking merupakan kemampuan untuk berkomunikasi secara efektif, 

persuasif, dan meyakinkan di depan audiens, baik dalam konteks formal maupun 

informal. Kedua keterampilan ini saling melengkapi dan menjadi fondasi dalam 

memberikan pelayanan yang unggul (excellent service), yang pada akhirnya bertujuan 

untuk menciptakan kesan yang mendalam dan berkelanjutan (impression) bagi klien, 

rekan kerja, maupun masyarakat. 

Dunia kerja kontemporer, khususnya di sektor kesehatan dan bisnis, 

menempatkan interaksi manusia sebagai inti dari setiap aktivitas pelayanan. Seorang 

tenaga kesehatan tidak hanya dituntut memiliki kompetensi klinis yang handal, tetapi 

juga kemampuan berkomunikasi yang empatik untuk memberikan edukasi dan 

dukungan kepada pasien. Demikian pula, profesional di bidang bisnis dan akuntansi 

harus mampu mempresentasikan data, menegosiasikan kepentingan, dan 

membangun relasi dengan klien secara efektif. Dalam situasi ini, penampilan yang 

profesional akan meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan, sedangkan 

kemampuan komunikasi yang baik akan memastikan pesan tersampaikan dengan 

jelas dan berdampak. Oleh karena itu, integrasi antara penampilan yang baik 

(grooming) dan kemampuan berbicara yang efektif (public speaking) menjadi katalisator 

untuk mencapai excellent service to impression—sebuah pendekatan pelayanan yang 

tidak hanya memuaskan, tetapi juga meninggalkan jejak positif yang diingat. 
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Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman dan 

penguasaan terhadap kedua aspek ini di kalangan mahasiswa sebagai calon tenaga 

profesional masih seringkali terabaikan. Kurikulum pendidikan tinggi pada 

umumnya masih didominasi oleh pencapaian kompetensi kognitif dan teknis (hard 

skills), sementara pengembangan soft skills seperti personal grooming dan public 

speaking seringkali hanya menjadi bagian pelengkap atau bahkan tidak tersentuh 

secara sistematis. Akibatnya, banyak lulusan yang merasa kurang percaya diri ketika 

harus tampil di depan umum, kesulitan dalam menyusun dan menyampaikan 

argumen secara terstruktur, serta belum sepenuhnya memahami standar penampilan 

profesional yang sesuai dengan etika dan budaya industri, khususnya di bidang 

kesehatan dan bisnis yang sarat dengan interaksi langsung. 

Berdasarkan observasi awal dan kebutuhan yang diidentifikasi di Institut 

Kesehatan dan Bisnis Surabaya (IKBIS), sebuah institusi yang menaungi program 

studi multidisiplin seperti Manajemen, Akuntansi, Kebidanan, Gizi, dan 

Keperawatan, terungkap sebuah kesenjangan kompetensi. Mahasiswa dari kelima 

jurusan tersebut, yang nantinya akan berkecimpung dalam dunia kerja yang sangat 

menekankan pada kualitas pelayanan dan komunikasi, menunjukkan beberapa 

tantangan. Banyak di antara mereka yang merasa gugup dan tidak percaya diri saat 

harus melakukan presentasi akademik atau simulasi pelayanan. Selain itu, kesadaran 

akan pentingnya personal grooming—seperti kerapian berbusana, perawatan diri, dan 

kesesuaian penampilan dengan konteks profesional—masih relatif rendah. 

Penampilan yang kurang tertata dapat mengurangi kredibilitas, sementara 

komunikasi yang terbata-bata atau tidak efektif dapat menghambat penyampaian 

informasi penting, yang pada akhirnya berpotensi menurunkan kualitas pelayanan. 

Tantangan ini diperparah oleh kurangnya wadah pelatihan yang terstruktur, 

aplikatif, dan langsung menyentuh kebutuhan spesifik mahasiswa dalam konteks 

pelayanan prima. Pembelajaran di kelas seringkali bersifat teoritis dan kurang 

memberikan ruang bagi praktik langsung dengan umpan balik konstruktif. Padahal, 

menurut teori belajar orang dewasa (andragogy), pembelajaran akan lebih efektif 

ketika bersifat partisipatif, kontekstual, dan langsung dapat diaplikasikan. Oleh 

karena itu, diperlukan sebuah intervensi edukatif yang tidak hanya memberikan 

pemahaman konseptual, tetapi juga ruang untuk berlatih, melakukan kesalahan, dan 

memperbaiki diri dalam lingkungan yang aman dan suportif. 

Atas dasar urgensi tersebut, maka diselenggarakan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat berbentuk Seminar dan Workshop dengan judul “Personal 

Grooming dan Public Speaking untuk Excellent Service to Impression”. Kegiatan ini 
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dilaksanakan pada 23 Januari 2026, pukul 08.00 WIB, bertempat di Institut Kesehatan 

dan Bisnis Surabaya (IKBIS). Peserta kegiatan berjumlah 68 mahasiswa yang 

merupakan perwakilan dari lima program studi unggulan IKBIS, yaitu Manajemen, 

Akuntansi, Kebidanan, Gizi, dan Keperawatan. Pemilihan peserta yang lintas disiplin 

ini sangat strategis, karena meskipun konteks kerja mereka nanti berbeda, kebutuhan 

akan soft skill pelayanan dan komunikasi yang profesional adalah universal. 

Kolaborasi antar jurusan dalam satu forum juga diharapkan dapat memperkaya 

perspektif dan menciptakan dinamika kelompok yang lebih hidup. 

Kegiatan ini menghadirkan Dr. Hj. Endri Haryanti, S.E., M.M., M.B.A., seorang 

akademisi dan praktisi yang berpengalaman di bidang manajemen dan 

pengembangan sumber daya manusia, sebagai narasumber utama. Kombinasi gelar 

akademik dan gelar profesional seperti MBA menunjukkan kedalaman wawasan baik 

secara teoritis maupun praktis, yang sangat relevan untuk membawakan materi yang 

aplikatif. Kehadiran narasumber yang kompeten diharapkan dapat memberikan 

inspirasi, motivasi, serta teknik-teknik yang langsung dapat dipraktikkan oleh 

peserta. 

Secara konseptual, kegiatan ini dirancang dengan pendekatan 3S: Seminar, 

Simulasi, dan Self-Reflection. Tahap Seminar berfokus pada penanaman pemahaman 

mendasar tentang pentingnya personal grooming dan public speaking dalam 

membangun excellent service. Materi mencakup prinsip-prinsip grooming profesional 

di berbagai setting kerja, psikologi kesan pertama, teknik dasar public speaking 

(seperti artikulasi, intonasi, dan bahasa tubuh), serta etika komunikasi dalam 

pelayanan kesehatan dan bisnis. Tahap Simulasi memberikan ruang bagi peserta 

untuk mempraktikkan teori yang telah dipelajari melalui role-play, presentasi 

singkat, dan studi kasus yang dirancang mendekati situasi riil di dunia kerja. 

Tahap Self-Reflection difasilitasi melalui sesi umpan balik dari narasumber dan 

sesama peserta, serta evaluasi diri, untuk membantu mahasiswa mengidentifikasi 

kekuatan dan area pengembangan mereka. 

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah: 

1. Meningkatkan kesadaran dan pemahaman mahasiswa IKBIS tentang 

pentingnya integrasi personal grooming dan public speaking sebagai 

modal dasar memberikan pelayanan prima. 

2. Meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam berkomunikasi dan tampil 

di depan umum, serta dalam menjaga penampilan profesional. 
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3. Mengembangkan keterampilan aplikatif melalui praktik langsung dan 

simulasi, sehingga peserta mampu menyampaikan pesan secara jelas, 

persuasif, dan dengan penampilan yang mendukung. 

4. Menciptakan dampak berkelanjutan dengan mendorong terbentuknya 

budaya komunikasi positif dan berorientasi pelayanan di lingkungan 

kampus IKBIS, serta memotivasi peserta untuk terus mengasah 

keterampilan ini secara mandiri. 

 

Diharapkan, melalui kegiatan seminar dan workshop yang intensif dan 

aplikatif ini, mahasiswa IKBIS tidak hanya meninggalkan ruangan dengan sertifikat, 

tetapi dengan keyakinan baru, keterampilan yang terasah, dan mindset bahwa 

menjadi profesional yang kompeten adalah perpaduan antara kemampuan teknis, 

penampilan yang terpercaya, dan komunikasi yang membangun hubungan. Pada 

akhirnya, pengabdian masyarakat ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 

menyiapkan calon-calon tenaga kesehatan dan bisnis yang tidak hanya excellent in 

service, tetapi juga mampu menciptakan lasting positive impression dalam setiap 

interaksi profesional mereka, sehingga siap bersaing dan unggul di era Revolusi 

Industri 4.0 dan Society 5.0 yang semakin mengedepankan aspek humanis dan 

kolaboratif. 

 

Metode  

Pelaksanaan kegiatan seminar dan workshop bertajuk “Personal Grooming 

dan Public Speaking untuk Excellent Service to Impression” ini dirancang secara 

sistematis, partisipatif, dan aplikatif. Metode pelaksanaan mengikuti tahapan yang 

jelas, mulai dari persiapan, pelaksanaan, hingga evaluasi dan tindak lanjut. Berikut 

adalah deskripsi naratif dari seluruh tahapan kegiatan. 

 

A. Tahap Persiapan (Pra-Kegiatan) 

Tahap persiapan dilaksanakan selama tiga minggu sebelum hari-H dengan 

pendekatan kolaboratif antara Tim Pengabdi dari STIESIA dan pihak mitra, yaitu 

Institut Kesehatan dan Bisnis Surabaya (IKBIS). 

 

1. Identifikasi Kebutuhan dan Perencanaan Awal (Minggu ke-1) 

Awal mula kegiatan dimulai dengan observasi dan diskusi kebutuhan bersama 

pimpinan dan dosen pembimbing akademik di IKBIS. Melalui forum grup diskusi 
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(FGD) terbatas, diidentifikasi bahwa mahasiswa dari lima jurusan (Manajemen, 

Akuntansi, Kebidanan, Gizi, dan Keperawatan) memiliki kesenjangan dalam 

keterampilan komunikasi publik dan kesadaran akan penampilan profesional. 

Berdasarkan analisis kebutuhan ini, disepakati topik, tujuan, dan desain kegiatan 

yang paling sesuai, yaitu seminar yang dipadukan dengan workshop praktik untuk 

memastikan pendekatan yang tidak hanya teoritis tetapi juga aplikatif. 

 

2. Penyusunan Materi dan Modul (Minggu ke-2) 

Tim pengabdi, yang dipimpin oleh Dr. Hj. Endri Haryanti, kemudian 

menyusun materi dan modul pelatihan yang terstruktur dan kontekstual. Materi 

dibagi menjadi dua pilar utama: 

Pilar 1: Personal Grooming untuk Profesional Muda, mencakup: konsep first 

impression, standar kerapian dan kebersihan diri (hygiene), etika berbusana (dress code) 

untuk setting kesehatan dan bisnis, serta perawatan dasar (basic grooming). 

Pilar 2: Public Speaking untuk Excellent Service, mencakup: teknik mengatasi 

demam panggung (stage fright), olah vokal dan artikulasi, bahasa tubuh yang 

confident, struktur penyampaian pesan yang efektif, dan simulasi komunikasi 

pelayanan (service encounter). 

Modul dirancang dengan bahasa yang mudah dipahami, dilengkapi contoh 

visual, studi kasus, dan lembar latihan. Materi juga dikemas dalam presentasi power 

point yang interaktif. 

 

3. Koordinasi Administrasi dan Logistik (Minggu ke-3) 

Pada minggu terakhir persiapan, dilakukan koordinasi intensif untuk 

memastikan kesiapan teknis: 

a. Administrasi Peserta: Pihak IKBIS menyeleksi dan mendaftarkan 68 

mahasiswa perwakilan dari lima jurusan. Daftar hadir, sertifikat, dan pre-

test disiapkan. 

b. Kesiapan Lokasi: Aula IKBIS dipersiapkan dengan tata ruang yang 

mendukung kegiatan seminar dan kerja kelompok. Disiapkan panggung, 

sound system, microphone, proyektor, laptop, dan kursi yang ditata 

secara U-shape untuk memfasilitasi interaksi. 

c. Kesiapan Narasumber dan Peralatan Pendukung: Konfirmasi final dengan 

narasumber, serta penyiapan alat bantu seperti papan tulis, flipchart, 

spidol, dan peralatan perekam dokumentasi (kamera dan handphone). 

d. Publikasi Internal: Sosialisasi kegiatan melalui grup WhatsApp fakultas 

dan pengumuman di kampus untuk membangkitkan antusiasme. 
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B. Tahap Pelaksanaan (Hari-H: 23 Januari 2026) 

Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka penuh mulai pukul 08.00 hingga 

16.00 WIB, dengan alur sebagai berikut: 

 

1. Pembukaan dan Pre-Assessment (08.00 – 08.45 WIB) 

Kegiatan dibuka secara resmi oleh perwakilan pimpinan IKBIS. Setelah 

sambutan, dilanjutkan dengan sesi perkenalan dan ice breaking untuk mencairkan 

suasana dan membangun rapport antara narasumber dengan peserta. Sebelum materi 

inti dimulai, peserta diberikan angket pre-test singkat secara tertulis untuk mengukur 

pemahaman awal mereka tentang personal grooming dan public speaking. Data ini 

digunakan sebagai pembanding untuk mengukur pasca-kegiatan. 

 

2. Sesi I: Seminar “Membangun Fondasi Kesan dan Komunikasi Profesional” 

(08.45 – 10.30 WIB) 

Dr. Endri Haryanti memulai dengan pemaparan seminar yang interaktif. 

Materi personal grooming disampaikan dengan penekanan pada “The Power of First 

Impression”, didukung contoh visual penampilan yang tepat dan kurang tepat di 

berbagai konteks kerja. Peserta diajak berdiskusi tentang persepsi mereka sendiri 

terhadap penampilan. Selanjutnya, materi public speaking difokuskan 

pada “Komunikasi sebagai Jantung Pelayanan”. Narasumber memaparkan elemen-

elemen dasar komunikasi efektif dengan contoh langsung. Sesi ini banyak 

menggunakan teknik bertanya (questioning technique) dan cerita pengalaman 

(storytelling) dari narasumber untuk menjaga keterlibatan audiens. 

 

3. Sesi II: Workshop Simulasi – “Personal Grooming Check & Basic Speaking 

Drill” (13.00 – 14.30 WIB) 

Setelah ishoma, peserta dibagi menjadi 10 kelompok kecil yang heterogen 

(campuran dari berbagai jurusan). Workshop dimulai dengan: 

a. Station 1 – Grooming Clinic: Setiap kelompok mendiskusikan dan saling 

memberikan masukan tentang penampilan rekan satu kelompok 

berdasarkan materi yang telah diterima. Fasilitator berkeliling 

memberikan masukan langsung (on-the-spot coaching). 

b. Station 2 – Speaking Drill: Setiap peserta secara bergiliran mempraktikkan 

teknik perkenalan diri yang profesional selama 1 menit di depan kelompok 

kecilnya. Fokus latihan adalah kontak mata, senyum, volume suara, dan 

postur tubuh. Rekan kelompok memberikan apresiasi dan saran 

konstruktif. 
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4. Sesi III: Workshop Intensif – “Role Play Excellent Service” (14.30 – 16.00 

WIB) 

Sesi pasca-istirahat makan siang ini adalah jantung dari kegiatan. Setiap 

kelompok diberikan skenario role-play yang berbeda, disesuaikan dengan jurusan 

mereka (contoh: konsultasi gizi, penerimaan pasien di bidan, presentasi laporan 

keuangan, penjelasan prosedur keperawatan, atau negosiasi bisnis). Mereka diberi 

waktu 30 menit untuk berlatih dalam kelompok, menyiapkan penampilan dan dialog. 

Setelah itu, setiap kelompok maju ke depan aula untuk mempertunjukkan simulasi 

selama 7-10 menit. Penampilan mereka direkam untuk keperluan evaluasi. 

Narasumber dan fasilitator bertindak sebagai observer yang memberikan penilaian 

berdasarkan rubrik yang telah disiapkan, mencakup aspek grooming, komunikasi 

verbal, nonverbal, dan etika pelayanan. 

 

5. Sesi IV: Evaluasi, Refleksi, dan Penutupan (16.00 – 16.30 WIB) 

Sesi penutupan dimulai dengan umpan balik (feedback) konstruktif dari 

narasumber terhadap setiap penampilan role-play. Dr. Endri memberikan pujian 

pada hal-hal yang sudah baik dan saran spesifik untuk perbaikan. Peserta kemudian 

diajak untuk refleksi diri (self-reflection) dengan menuliskan 3 hal yang telah dipelajari 

dan 1 hal yang akan segera diperbaiki, kemudian, peserta mengisi angket post-test 

dan evaluasi kepuasan terhadap kegiatan. Secara simbolis, perwakilan peserta dari 

setiap jurusan menyampaikan testimoni singkat. Acara ditutup dengan penyerahan 

sertifikat penghargaan kepada narasumber dan sertifikat partisipasi kepada 

perwakilan peserta, dilanjutkan dengan foto bersama. 

 

C. Tahap Evaluasi Dan Tindak Lanjut (Pasca-Kegiatan) 

Setelah kegiatan, tim pengabdi menganalisis perbandingan hasil pre-test dan 

post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman kognitif peserta. Data angket 

kepuasan dianalisis untuk mengevaluasi kualitas materi, metode, dan fasilitator. 

Rekaman video simulasi juga ditinjau ulang untuk analisis kualitatif terhadap 

peningkatan keterampilan. 

Seluruh proses dan hasil kegiatan didokumentasikan dalam bentuk laporan 

kegiatan yang lengkap, dilengkapi dengan foto, video highlight, dan testimoni 

peserta. Laporan ini diserahkan kepada LP2M STIESIA dan pihak IKBIS sebagai 

bentuk pertanggungjawaban dan arsip. 

Sebagai tindak lanjut, telah disepakati beberapa rencana dengan IKBIS: 
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a. Replikasi Modul: Materi workshop akan diadaptasi dan diintegrasikan ke 

dalam kegiatan Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) atau program mentoring 

kampus. 

b. Pembentukan Club: Dorongan untuk membentuk “Public Speaking and 

Grooming Club” di IKBIS sebagai wadah praktik berkelanjutan. 

c. Monitoring Sederhana: Tim pengabdi akan melakukan follow-up melalui 

angket online 3 bulan setelah kegiatan untuk melihat retensi keterampilan 

dan aplikasinya dalam aktivitas akademik peserta. 

 

Dengan metode pelaksanaan yang komprehensif ini, kegiatan tidak berhenti 

sebagai sebuah event satu hari, tetapi diupayakan menjadi titik awal (starting point) 

bagi pengembangan budaya soft skill yang berkelanjutan di lingkungan IKBIS. 

 

Hasil  

Kegiatan seminar dan workshop bertajuk “Personal Grooming dan Public 

Speaking untuk Excellent Service to Impression” yang dilaksanakan pada 23 Januari 

2026 di Institut Kesehatan dan Bisnis Surabaya (IKBIS) telah menghasilkan dampak 

yang multidimensional, baik secara kognitif, afektif, psikomotorik, maupun sosial-

kelembagaan. Analisis terhadap hasil kegiatan, yang didasarkan pada observasi 

partisipatif, data pre-test dan post-test, angket evaluasi, serta rekaman simulasi, 

mengungkapkan sebuah transformasi yang signifikan pada peserta yang melampaui 

pencapaian teknis belaka. Pembahasan ini akan meninjau capaian kegiatan dari empat 

perspektif utama: transformasi personal peserta, peningkatan kompetensi 

profesional, dampak pedagogis terhadap lingkungan belajar, dan implikasi 

kelembagaan bagi mitra. 

Dari perspektif transformasi personal, kegiatan ini berhasil memicu 

pergeseran paradigma (mindset shift) pada mayoritas peserta. Pada awal sesi, terlihat 

jelas adanya kecemasan (anxiety) dan keraguan (self-doubt) yang terefleksi dari bahasa 

tubuh seperti postur membungkuk, kontak mata yang terhindar, dan suara yang lirih 

saat perkenalan. Pre-test yang diberikan mengindikasikan bahwa 78% peserta 

mendefinisikan ‘professionalism’ semata-mata dari segi kompetensi teknis atau nilai 

akademik, dengan hanya 22% yang menyertakan elemen komunikasi dan 

penampilan sebagai komponen integral. Namun, pasca mengikuti rangkaian simulasi 

dan umpan balik yang intensif, terjadi peningkatan kepercayaan diri (self-efficacy) 

yang cukup mencolok. Pada sesi role-play, meski masih ada kegugupan, peserta 



 

 
Vol. 5, No. 01, Januari, 2026, pp. 238-257  

247 
 

sudah mampu menampilkan diri dengan lebih terkendali dan terstruktur. Refleksi 

diri yang ditulis di akhir kegiatan banyak memuat pengakuan seperti “saya sadar 

bahwa penampilan rapi bukan soal gaya, tapi bentuk penghormatan untuk klien” dan 

“ternyata mengatur napas sebelum bicara sangat membantu mengendalikan rasa 

grogi”. Pergeseran dari fixed mindset (saya memang tidak bisa bicara di depan umum) 

menuju growth mindset (saya bisa belajar dan memperbaiki diri) ini merupakan 

fondasi psikologis yang krusial untuk pengembangan diri berkelanjutan. Aspek 

personal grooming, yang awalnya dianggap sebagai hal sepele dan bersifat personal, 

mulai dipahami sebagai non-verbal cue pertama yang mengomunikasikan keseriusan, 

disiplin, dan rasa hormat terhadap profesi serta orang lain. Transformasi sikap ini 

merupakan prasyarat agar keterampilan teknis yang diajarkan dapat diinternalisasi 

dan diterapkan secara otentik. 

Pada tataran kompetensi profesional, kegiatan ini berhasil membangun 

jembatan antara teori dan praktik (theory-practice gap) melalui pendekatan experiential 

learning. Peningkatan skor post-test rata-rata sebesar 45% dari pre-test menunjukkan 

internalisasi konsep yang efektif. Namun, capaian yang lebih substantif terlihat pada 

ranah psikomotorik dan aplikatif. Dalam simulasi role-play yang 

dikontekstualisasikan menurut bidang studi masing-masing, peserta menunjukkan 

kemampuan beradaptasi yang menarik. Mahasiswa Kebidanan dan Keperawatan, 

misalnya, tidak hanya mempraktikkan teknik vokal yang jelas, tetapi juga secara 

naluriah mulai mengintegrasikan empati dalam intonasi dan bahasa tubuh mereka 

saat berperan sebagai tenaga kesehatan—seperti mencondongkan tubuh sedikit ke 

depan dan menjaga ekspresi wajah yang tenang saat menyimak ‘keluhan pasien’. Di 

sisi lain, mahasiswa Manajemen dan Akuntansi menunjukkan peningkatan dalam 

menyusun argumen yang logis dan terstruktur, serta penggunaan pause yang efektif 

untuk menekankan poin-poin penting dalam presentasi bisnis simulasi. Kemampuan 

untuk mengontekstualisasikan teknik umum public speaking ke dalam domain 

spesifik profesi mereka ini mengindikasikan tingkat pemahaman yang mendalam, 

bukan sekadar hafalan prosedur. Dari sisi personal grooming, terjadi peningkatan 

kesadaran akan detail. Peserta mulai saling mengingatkan tentang kerapian atribut 

(seperti dasi atau name tag), potongan rambut, dan kebersihan sepatu sebelum 

tampil. Feedback dari narasumber yang spesifik—misalnya, “Hindari menggerakkan 

kaki secara gugup, coba berdirilah dengan seimbang dan gunakan tangan untuk 

memberikan penekanan”—langsung diperbaiki pada penampilan kelompok 

berikutnya, menunjukkan proses belajar yang aktif dan responsif. 

Ditinjau dari sudut pandang pedagogis dan lingkungan belajar, kegiatan ini 
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mendemonstrasikan keunggulan model pembelajaran partisipatif dan kolaboratif 

dibandingkan metode ceramah satu arah. Dinamika kelompok yang heterogen 

(menggabungkan mahasiswa dari lima jurusan) menciptakan sebuah microcosm dunia 

kerja interdisipliner yang sesungguhnya. Mahasiswa Gizi belajar dari cara mahasiswa 

Akuntansi menyajikan data secara sistematis, sementara mahasiswa Manajemen 

mengamati pendekatan komunikasi therapeutic dari calon perawat. Interaksi lintas 

disiplin ini memecah silos akademik dan memperkaya wawasan peserta tentang 

kompleksitas komunikasi profesional. Suasana workshop yang dirancang aman (safe 

space) dan suportif, dimana kesalahan dipandang sebagai bagian dari pembelajaran, 

mendorong partisipasi aktif bahkan dari peserta yang paling pemalu. Metode 

“learning by doing” dan “immediate feedback” yang diterapkan terbukti efektif 

mempercepat kurva belajar. Selain itu, kehadiran narasumber yang tidak hanya 

memberikan teori tetapi juga membagikan pengalaman praktis dan tips yang 

langsung dapat diaplikasikan, meningkatkan relevansi (perceived relevance) materi di 

mata peserta. Model pembelajaran seperti ini seharusnya menjadi pertimbangan 

untuk diintegrasikan lebih luas dalam kurikulum formal, tidak hanya sebagai 

kegiatan ekstrakurikuler, mengingat urgensi soft skills dalam kesiapan kerja lulusan. 

Terakhir, dari perspektif kelembagaan dan dampak sosial, kegiatan ini telah 

menciptakan nilai tambah (value-added) yang signifikan bagi mitra, IKBIS. Pertama, 

kegiatan berhasil memenuhi kebutuhan institusi untuk secara proaktif membekali 

mahasiswanya dengan kompetensi yang sangat diminati pasar kerja namun 

seringkali kurang tersentuh dalam perkuliahan reguler. Kedua, kolaborasi antara 

STIESIA (sebagai perguruan tinggi bidang ekonomi dan bisnis) dengan IKBIS 

(dengan fokus kesehatan dan bisnis) menciptakan sinergi keilmuan yang saling 

melengkapi. Diskusi pasca-kegiatan antara tim pengabdi dengan pimpinan IKBIS 

telah melahirkan komitmen untuk sustainability program. Wacana pembentukan klub 

atau komunitas public speaking and professional development di internal IKBIS mulai 

mengemuka, yang jika terealisasi akan menjadi wadah praktik berkelanjutan 

(continuous practice) yang sangat berharga. Selain itu, dokumentasi video dan foto 

hasil simulasi dapat menjadi portofolio institusi dan bahan promosi yang 

menunjukkan komitmen IKBIS dalam menghasilkan lulusan yang holistik. Dampak 

jangka panjang yang diharapkan adalah terbentuknya culture of excellence in service di 

lingkungan kampus, dimana standar komunikasi dan penampilan profesional 

menjadi norma yang dihidupi bersama, bukan sekadar aturan. 

Secara keseluruhan, pembahasan terhadap hasil kegiatan ini mengungkap 

bahwa keberhasilan tidak hanya diukur dari tercapainya target output (seperti jumlah 
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peserta atau kelengkapan materi), tetapi lebih pada tercapainya outcome yang 

mendalam dan berlapis. Intervensi yang singkat namun intensif ini telah menyentuh 

aspek knowledge, skill, dan attitude secara simultan. Ia berhasil mengubah persepsi, 

membangun keterampilan dasar, dan yang terpenting, menyalakan motivasi intrinsik 

peserta untuk terus mengembangkan diri. Dampak ripple effect-nya berpotensi 

meluas: meningkatkan performa akademis (presentasi, sidang), mempersiapkan 

mahasiswa lebih matang untuk program praktik kerja (internship), dan pada akhirnya, 

membentuk lulusan yang tidak hanya job seekers, tetapi confident job creators yang 

mampu membangun kesan dan kepercayaan (trust) dari menit pertama interaksi.  

Tantangan ke depan adalah menjaga momentum ini agar tidak pudar. Oleh 

karena itu, rekomendasi untuk pendampingan berkala, integrasi ke dalam kurikulum, 

dan penguatan wadah praktik mandiri menjadi langkah strategis yang tidak 

terelakkan untuk mengkristalkan dampak positif kegiatan ini menjadi sebuah warisan 

(legacy) peningkatan kapasitas yang berkelanjutan di IKBIS. 

 

 
Gambar 1. Narasumber Kegiatan Dr. Hj. Endri Haryati, SE., MBA., MM 

 

 
Gambar 2. Penyampaian Materi Oleh Narasumber 
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Gambar 3. Foto Bersama Narsumber, Pimpinan IKBIS dan Mahasiswa IKBIS 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa seminar dan workshop “Personal 

Grooming dan Public Speaking untuk Excellent Service to Impression” telah berhasil 

dilaksanakan dengan efektif dan mencapai tujuan yang ditetapkan. Berdasarkan 

seluruh rangkaian pelaksanaan dan analisis hasil, dapat disimpulkan bahwa 

intervensi yang terstruktur, aplikatif, dan kontekstual ini mampu menjembatani 

kesenjangan antara kompetensi teknis dan non-teknis (soft skills) pada mahasiswa 

IKBIS Surabaya. Peserta tidak hanya mengalami peningkatan pemahaman 

konseptual, tetapi juga menunjukkan perkembangan nyata dalam kepercayaan diri, 

kesadaran akan penampilan profesional, serta keterampilan komunikasi yang lebih 

terstruktur dan persuasif. Pendekatan pembelajaran eksperiensial melalui simulasi 

dan role-play lintas disiplin terbukti ampuh dalam mempercepat internalisasi nilai-

nilai pelayanan prima dan pembentukan kesan positif (impression). Secara 

kelembagaan, kegiatan ini telah memperkuat kolaborasi akademik dan membuka 

jalan bagi program pengembangan berkelanjutan. Dengan demikian, model 

pengabdian ini tidak hanya memberikan dampak langsung yang terukur, tetapi juga 

menanamkan fondasi penting bagi pembentukan lulusan yang siap bersaing, unggul 

dalam pelayanan, dan mampu meninggalkan kesan profesional yang mendalam di 

dunia kerja. 
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